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RINGKASAN

Kesadarnan politik masyarakat merupakan fenomena
yang sangat penting, karena hal ini merupakan salah satu
faktor yang menentukan kualitas partisipasi masvyarakat
dalam pembangunan. Kesadaran politik dimaksudkan sebagail
dayé tangkap masyarakat terhadap masalah - masalah kene-
garaan yang mampu memberikan dorongan dan motivasi untuk
ikut serta dalam memperrtahankan dan mengembangkan negara,
oleh karena itu untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam pembangunan dan politik terlebih dahulu harus mem-
pertinggi
tingkat kesadaran politik dalam masvyarakat. Berkaitan
dengan hal tersebut diatas, maka penulis melakukan peneli-
tian tentang épakah tingkat pendidikan mempengaruhi
terhadap partisipasi politik pada masyérakat nelayan di
Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Daerah Tingkat II Pekalon-
gan.

Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif,
vang dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang pengaruh
tingkat pendidikan terhadap partisipasi politik masyarakat
nelayan dimana dalam pengumpulan datanya dilakukan dengan
wawancara léngsung, observasi dan dengan menggunakan
daftar pertanyaan.

Penelitian ini mengambil responden sebanyak 50
orang nelayan dengan menggunakan teknik random sampling.
Responden tersebut adalah kepala keluarga dengan status
sebagai pertama nelayan juragan darat yaitu nelayan vyang
mempunyai modal (pemilik modal), kedua nelayan juragan
laut vaiatu nelayan yang memiliki modal akan tetapi ia
juga merangkat sebagai tenaga kerja, jadi ia juga terjun
ke laut, dan vang ketiga adalah nelayan buruh vyaitu ne-

ii



layan yang tidak memiliki modal, ia bekerja pada nelavan
juragan darat maupun juragan laut.

Analisa yvang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisa kualitatif dan anlisa kuantitatifi. Adapun untuk
menguji Lipotesa, digunakan uji statistik dengan rumus
sebagai berikut
a. Untuk menguji hubungan antara variabel tingkat pendidi

kan (X) dengan variabel partisipasi politik (¥) duguna-
kan rumus korelasi product moment, sebagail berikut

Xy
XY = pe—momo=ooe——

b. Untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor tingkat pen-~
didikan terhadap tingginya partisipasi politik, menggu-
nakan rumus koefisien determinan (Rz) dengan rumus

R2 = rxy? x 100

c. Untuk mengetahui besarnya faktor-faktor lain yang mem-
mempengaruhi terhadap tingginya partisipasi politik de-
ngan menggunakan rumus

(1 - r?) x 100%

Dari perhitungan-perhitungan statistik dengan CUMUS~ T UMUS

diatas diperoleh hasil sebagai berikut

a. Hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingginya
partisipasi politik adalah positip dan signifikan,
sedang besarnya koefisien korelasi adalah 0,606187

b. Besarnya peéngaruh faktor tingkat pendidikan terhadap
tingginya partisipasi politik sebesar 36,75%

¢. Besarnya faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat
pendidikan terhadap tingginya partisipasi politik
sebesar 63,25%
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SUMMARY

A Society political consciousness 1is the most
imbortant_phenomenon it is one of factors determinens
people partisipation quality in state development.

This political consciousness means a people regponse of
state problems that is able to motivate them in order to
take part in defending and developing the state. Further-
more, to increase people participation in state dJdevelop-
ment and political, first we have to increase their polit-
ical consciousness. Considering that factor the write try
to do a research about : Does education degree influence
political participation at fisher society of Wiradesa
subdistrict of Pekalongan Regency.

The typé of this research is descriptif research
that is done to describe the influence of education degree
on political participation at fisher society with data
collecting technics used are direct interview, observation
and questioner.

This research takes 50 respondents of fisher socie-
ty by using random sampling technic. The respondents are
first, heads of household with status as Nelayan Juragan
Darat; the fishers have financial capitals {(investors),
second Nelayan Juragan Laut is fishers have financial
capitals and at the same time they become employees, The
tird is Nelayan Buruh; the fishers have nec financial
capitals and work for Nelayan Juragan Darat or Juragan
Laut. '

Analysis ways used in this research are gualitatyf
and gquantitatif and the hypothesis examined by using
statistic with a formula as follows
a. To examine a correlation between variable of education

degree.(xx and variable..of political participation (¥)
i
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used a formula of product moment correlation, that is

Vix2) (v2)

b. To detect degree of education factors influences on
political participation, used a formula of coefficient
determinant

R% = rxy? x 100

¢. To detect degree of other factors influence on politi-
cal participation used a formula

(1 -r2) % 100 %

According to statistic account using those formulas ob-

tained a result asa follows

a. Correlation between degree of education and political
participation is positive and significant with coeffi
cient correlation 0,606187.

b Number of education factor influence on degree of
political participation is 36,75%

¢. Number of other factors influence education factor on

. degree of political participation is 63,25%.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

. Pembangunan nasional berarti pembangunan bagi
seluruh bangsa Indonesia dan dilaksanakan oleh bangsa
Indonesia, vaitu oleh masyarakat dan pemerintah secara
“bersama-sama. Untuk itu diperlukan partisipasi aktif bagi
seluruh masyarakat 1Indonesia. Tinggi rendahnya partisi-
pasi dari masyarakat diantaranya ditentukan oleh tingkat
kesadaran terhadap kondisi dan situasi di sekitarnya
baik mikro maupun makro, dalam hal ini adalah tingkat
kesadaran politik vyang dimiliki oleh masvarakat terse-
but. '

Kesadaran politik masyvarakat menjadi sangat pen-
ting karena hal ini merupakan salah satu faktor vang
menentukan kualitas partisipasi masyarakat dalam pembangu-
nan,

Kesadaran politik dimaksudkan sebagail daya tangkap
masyarakat terhadap masalah kenegaraan yang mampu mem-
berikan dorongan dan motivasi untuk ikut serta dalam
mempertahankan dan mengembangkan negara. Oleh karena itu
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pem-
bangunan terlebih dahulu harus mempertinggi tingkat
kesadaran nolitik dalam masyarakat.

Pengertian politik yvang dimaksud bukan dalam arti
sempit atau politik secara praktis, melainkan politik
dalam arti luas yang menyangkut segala hal kenegaraan yang
dirumuskan dalam Pancasila, UUD 1945 dan GBHN.



Terbentuknya kesadaran politik dalam masvarakat
pada hakekatnya dikarenakan setiap individu dalam masya-
rakat mengalami sosialisasi politik dan selanjutnya indi-
vidu akan mendapatkan suatu kevakinan, perasaan dan
komponen nilai terhadap pemerintahan dan kehidupan poli-
tik, melalui berbagai sarana sosialisasi politik vang ada
misalnya : keluarga, sekolah, kelompok pergaulan, peker-
jaan, kontak politik langsung, media massa dan sebagai-
nya.

Dengan adanya sarana-sarana soslalisasi politik

tersebut akan menentukan tingkat kesadaran politik dalam
masyarakat. Sebab kesadaran merupakan suatu kondisi
psikologis yang tanggap terhadap suatu hal. Kesadaran
tumbuh tidak hanya oleh faktor dari dalam diri individu
akan tetapi juga oleh faktor yang datangnya dari luar
individu. ‘ '
Dapat digarisbawahi bahwa partisipasi masvarakat adanya
ditentukan oleh kesgsadaran politik masyarakat, sedangkan
kesadaran politik itu sendiri dipengaruhi oleh adanva
sosialisasi politik dengan berbagai sarananva.

Dengan latar belakang masalah tersebut maka dalam
penelitian ini penulis mengambil judul
PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP PARTISIPASI POLITIK
PADA MASYARAKAT NELAYAN DI KECAMATAN WIRADESA KABUPATEN
DATI II PEKALONGAN.

Penentuan masyarakat nelayan sebagai obyek peneli-
tian mendasarkan pada asumsi bahwa dalam kenyataannya
masyarakat nelayan dikenal sebagai masyarakat pariferial
bila ditinjau dari sudut sosial ekonomi. Keadaan ini akan
membawa konsekuensi pada relatif rendahnya tingkat kesa-
daran peolitiknya, karena rendahnya kemampuan daya serap
dan dayva tanggapnya terhadap permasalahan politik vyang
mana berkaitan dengan tingkat pendidikan yvang diperoleh,
dan juga tidak lepas dari lingkungan yvang mengitarinya.
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B. PERUMUSAN MASALAH

Kesadaran politik berhubungan dengan masalah
pemahaman dan tanggapan, sehingga hal ini berkaitan
dengan pendidikan serta lingkungan yang mengitarinvya,
vang akan membawa pa@a terbentuknya kesadaran politik
individu dan masYarakat.

Tingkat pendidikan yvang tinggi akan menyvebabkan
semakin tingginya tingkat kesadaran politik masyarakat.
Sebab sgemakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan
semakin luas pengetahuannnya mengenail masalah-masalah
negara vang diperoleh dari pendidikan formal di sekolah,
kecuali itu mereka akan lebih mampu dalam menganalisa dan
menanggapi suatu keadaan.

Dari uralan di atas maka masalah yvang timbul dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut

a. Sejauh mana hubungan (korelasi) antara tingkat pendi-
dikan dan kesédaran politik.

b. Sejauh mana pengaruh tingkat pendidikan terhadap kesa-
daran politik.

C. TINJAUAN PUSTAKA

Pembangunan politik terutama vyang menvangkut
masalah peranan warga negara dan standart kesetiaan serta
keterlibatan masyarakat yang meliputi periuvasan partisi-
pasi massa merupakan bagian yang sah dari perkembangan
politik. '

Secara konstitusional dan dasariah aspirasi ma-
syarakat dalam bidang politik dirumuskan secara jelas
dalam UUD 1945 baik dalam pembukaan maupun dalam batang
tubuhnya terutama pasal 27, 28, dan 30 vaitu



a. Segala warga negara bersamaan kedudukannya didalam hu-
kum dan wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu
dengan tidak ada kecualinva.

b. Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerijiaan dan peng-
hidupan yang layak bagi kemanusiaan.

¢. Kemerdekaan berserikat dan berkumpul, mengeluarkan pi-
kiran dengan lisan dan tulisan dan sebagainya ditetap-
kan dengan undang~-undang.

4. Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta
dalam usaha pembelaan negara.

e. Syarat-syarat tentang pembelaan diatur dengan UU
( UUD 1945 ).

Pembangunan politik dalam GBHN menyatakan ' Peningkatan
kesadaran bernegara bagi seluruh rakyat sesuai dengan UUD
1945 dan Pancasila " ( Ketetapan MPR No. II/MPR/1383 ).

Perjalanan suatu bangsa dalam proses pendewasaan
dirinya tidak selalu mulus jalannya seperti yvang diharap-
kan, akan tetapi seringkali perkembangannya itu dihadap-
kan pada berbagai macam tantangan vang kadang-kadang
dapat membahayvakan eksistensi bangsa tersebut.

Demikian pula bangsa Indonesia sebagal negara yvang
berkadar heterogenitas tinggi, baik dari segl etnik,
status sosial, agama, gtatus ekonomi, tingkat pendidikan,
wilayah maupun lainnya, maka hal ini tentunya mangakibat-
kan kemajemukan budaya politiknya.

Hal ini disebabkan karena sosialisasi yang dialami oleh
masing-masing individu berbeda antara vang satu dengan
vang lain sesuai latar belakang dan sarana sosialisasi
yang digunakan.

Sosialisai berlangsung terus menerus selama hidup sese-
orang serta dapat berujud transmisi dan pengajaran yang
langsung maupun tidak langsung.



Menurut G.A. Almond sosialisasi politik ini dija-

lankan melalui bermacam-macam lembaga, seperti pelajaran
kewarganegaraan di sekolah-sekolah. Lainnya seperti
kelompok bergaul, bekerja hanYa cenderung untuk mempe-
ngaruhi secara tidak langsung. { Mochtar Mas'ud, 1984 )
Kemudian ia menyebutkan beberapa sarana sosialisasi
politik seperti keluarga, sekolah, kelompok pergaulan,
pekerjaan, media massa dan kontak-kontak politik lang-
. sung. '
Jadi disadari atau tidak sebenarnya sosialisasi politik
itu sudah berlangsung sejak kita masih kecil dan semua
masyarakat secara langsung atau tidak langsung mengalami
proses sosialisasi itu, dan melalui proses sosialisasi
ini anggota masyarakat mengenal, memahami, dan menghayati
nilai-nilai politik tertentu sehingga akan mempengaruhi
tingkah laku dan sikap politik sehari~hari.

Proses sosialisasi politik juga dapat ditujukan
untuk mengubah sosiallisasi yang telah ada, vaitu dengan
sengaja melakukan pemasukan nilai-nilai politik baru
untuk menggantikan nilai-nilai lama vang sudah ada guna
mengarahkan masyarakat ke Jjurusan tertentu, misalnvya
mengarai.ian masyarakat ke suatu sikap dan tingkah laku
vang lebih demokratis.

Dari usaha-usaha yang secara sadar itu, Alfian
memberikan pengertian bahwa " Pendidikan politik dapat
diartikan sebagal suatu usaha yang sadar untuk mengubah
suatu sosialisasi masyarakat sehingga mereka mampu mema-
hami dan menghayati betul-betul nilai-nilai yang terkan-
dung dalam suatu sistim politik yang ideal yang hendak
dibangun ". ( Alfian, DR, 1983 ).

Menurut Alfian proses perkembangan sifat atau
tingkat partisipasi masyarakat dalam politik, dapat
dianggap sebagai salah satu ukuran yang sangat penting
dalam menentukan arah dan pertumbuhan suatu sistim poli-



tik yang sedang dibangun. ¢ Alfian, DR, 1977 ).

Ia menegaskan bahwa ada dua faktor vyang menentukan sifat
atau tingkat partisipasi masyarakat dalam berpolitik,
vaitu tingkat pengetahuan atau kesadaran politik masyvara-
kat dan tingkat kepercavaan masyarakat terhadap sistim
politik yang berlaku.

Daryatmo mengatakan bahwa pendidikan dapat mening-
katkan daya tanggap seseorang, sehingga apabila yang akan
ditingkatkan adalah kesadaran politik, maka ini bahwa
daya tanggap terhadap politik harus ditingkatkan.

( Daryatmo, 1982 ).

Dalam hal ini pengertian pendidikan dapat dibeda-
kan menjadi pendidikan formal dan pendidikan non formal.
Pendidikan formal adalah pendidikan vang berstruktur
mempunyai Jjenjang / tingkat dalam periode tertentu,
berlangsung dari sekolah dasar sampai universitas dan
texrcakup dalam studi akademis umum, juga perquruan dan
lembaga untuk latihan teknis profesi- onal. Sedangkan
pendidikan non formal adalah suatu bentuk pendidikan yang
diselenggarakan dengan sengaja dan sistematis { biasa-
nya di luar sistem sekolah dan sistem pendidikan formal )
dengan menyesuaikan waktu pelaksanaan, materi yang dibe-
rikan, proses belajar mengajar vang dipakai dan fasilitas
yang digﬁnakan serta tenaga pengajar disesuaikan dengan
kebutuhan dan keadaan peserta didik-{ cleentela ) dan
kebutuhan lingkungan masyarakat sekitarnva.

( Melayu Sp. Hasibuan, 1985 ).

Dari pengertian dan batasan mengenai pendidikan di
atas menunjukkan betapa pentingnya pendidikan bagi penge-
tahuan, pengalaman, kecakapan dan ketrampilan tentang
suatu hal.

Dengan demikian pendidikan merupakan suatu wahana vang
amat penting dalam mengenalkan nilai-nilai politik,
keyvyakinan-keyakinan, perasaan-perasaan terhadap pemerin-



tah dan kehidupan politik sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan politik masyvarakat agar dapat menjadil insan-
insan politik yvang sadar akan hak dan kewajiban-kewa-
jibannya, karena pendidikan akan membentuk sikap-sikap
terhadap konsep-konsep seperti wewenang, demokrasi atau-
pun kewajiban politik masyarakat.

Proses sosiaisasi politik dengan berbagail sarana-
nya sebagaimana tersebut di atas merupakan upava untuk
mengarahkan pada pembangunan politik bangsa, dimana hal
ini diperlukan untuk suatu kesadaran politik masyarakat
tersebut.

Kesadaran merupakan suatu kondisi peikologis vang tanggap
terhadap suatu hal. Dan vang dimaksud dengan politik
adalah politik dalam arti luas, meliputi segala sesuatu
vang berhubungan dengan negara. Menurut Daryvatme kesadar-
an politik merupakan kondisi psikologis vyang tanggap
terhadap hal ihwal negara.
Dengan demikian dapat diartikan bahwa kesadaran politik
adalah kesadaran bernegara.
Kesadaran politik ini dapat diukur dari komponan-komponen
sebagai berikut
1. Pengetahuan dan daya tanggap masyvarakat terhadap
Pancasila
2. Pengetahuan dan dayva tanggap masyarakat terhadap
UUD 1945
3. Pengetahuan dan daya tanggap masvarakat terhadap GBHN
Perasaan keterikatan dan keterlibatan masvarakat kepa-
da negara berupa kepercavaan dan harapan terhadap pe-
merintah dan pembangunan, partisipasi dalam penggunaan

hak dan kewajiban sebagai warga negara.

~1



D, TUJUAN PENELITIAN

- Berdasar kerangka pemikiran tersebut d4i atas,

tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagail berikut

1.

Tujuan Umum.

Untuk mengetahuli apakah dalam Kkesehari-hariannya itu

masyarakat benar-benar tahu mengenai masalah negara,

seperti Pancasila, UUD 1945 dan GBHN berupa teori-~

teori vang telah mereka kenal, pahami dan diamal

kannvya.

Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh tingkat
pendidikan terhadap kesadaran politik pada masyara-
kat nelavan di Kec¢. Wiradesa Kabupaten Dati I3
Pekalongan.

b. Untuk mengetahui kesadaran politik vang dimiliki
oleh masyarakat nelayan di Kec. Wiradesa Kabupaten
Dati II Pekalongan.

KONSTRIBUSI PENELITIAN

Penelitian ini daharapkan akan memberikan

konstribusi terhadap pemerintah Indonesia dalam hal-hal

1.

Memberi masukanh kepada pemerintah mengenai adanvya pe-
hgaruh tingkat pendidikan terhadap kesadaran politik
masyarakat.

Sebagai masukan dalam menentukan strategi pembinaan
terhadap peningkatan kesadaran politik pada masyarakat
nelayan di Kec. Wiradesa Kabupaten Dati II Pekalongan.



METODE PENELITIAN

Type penelitian
Penelitian deskriptif, artinya penelitian ini menggam-
barkan keadaan secara terperinci tentang pengaruh
tingkat pendidikan terhadap kesadaran politik masvara-
kat nelavan di Kec. Wiradesa Kabupaten Dati II
Pekalongan.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota
masyarakat di Kec. Wiradesa Kabupaten Dati II
Pekalongan. Sampelnya ditentukan dengan penggunaan
teknik random sampling sejumlah 50 responden.
Teknik pengumpulan data
a. Studi pustaka
b. Penelitian lapangan vang meliputi
- observasi
- quesioner
- .wawancara
Analisa data
a. Kualitatif
b. Kuantitatif dengan teknik uiji statistik korelasi
product moment.





